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Abstract: This study is based on the research in the United States, which shows that children who are slow to be able to read in the early grades, will experience an increasingly severe failure in subsequent classes. Based on the research, the researcher took the initiative to assist the development of reading culture of students in one of the partner school of FITK UIN Walisongo, MTs Darul Ulum. There are several advisory activities conducted to develop reading culture, ie Student Interest Survey, MOU with Regional Library related to the addition of book collection, parenting about the growth of children reading culture, teacher-based learning training for teachers, journalistic training for students, scheduled assistance (routine) The development of a community-based reading culture
Abstrak: Pendampingan ini dilatarbelakangi oleh penellitian di Amerika Serikat, yang menunjukkan bahwa anak yang lamban membaca pada kelas awal, akan mengalami kegagalan yang semakin parah pada kelas-kelas berikutnya. Berdasarkan penelitian tersebut, maka pendamping berinisiatif untuk melakukan pendampingan pengembangan budaya baca siswa di salah satu madrasah binaan FITK UIN Walisongo, yaitu MTs Darul Ulum. Terdapat beberapa kegiatan pendampingan yang dilakukan untuk mengembangkan budaya baca, yaitu survey minat baca Siswa, MOU dengan Perpustakaan Daerah terkait penambahan koleksi buku, parenting tentang penumbuhan budaya baca anak, pelatihan pembelajaran berbasis literasi bagi guru, pelatihan jurnalistik bagi siswa, pendampingan terjadwal (rutin) pengembangan budaya baca berbasis masyarakat.
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PENDAHULUAN
Kegiatan membaca merupakan kata kunci penting dalam dunia pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Siswa yang memiliki kemampuan membaca yang baik biasanya mencapai hasil yang baik dalam semua mata pelajaran dalam kurikulum.Sebaliknya, siswa yang kurang memililki kemampuan membaca, biasanya kurang berhasil di semua mata pelajaran.Lebih dari itu, siswa yang kurang mampu membaca cenderung tertinggal, sementara teman-teman mereka yang lancar membaca lebih maju dalam pembelajaran. Itulah sebabnya Kurikulum 2013 menempatkan Bahasa Indonesia sebagai penghela semua mata pelajaran.

Dalam abad informasi, kebiasaan membaca memiliki peran penting dalam menjamin keberlangsungan belajar seumur hidup secara mandiri. Kebiasaan membaca seseorang membuat dia bisa terus belajar dimana saja dan kapan saja. Kebiasaan membaca juga merupakan sarana untuk mengembangkan kemampuan mencari, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi pada diri siswa sejak dini. Keterampilan informasi tersebut dapat membantu siswa berhasil dalam menjalani bidang apa pun yang mereka tekuni, karena mereka yang menguasai informasi berpeluang lebih besar untuk berhasil.

Penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat menunjukkan betapa pentingnya kemampuan membaca, dan membangun budaya baca, di kelas awal saat anak baru mulai sekolah. Anak yang lamban membaca pada kelas awal, akan mengalami kegagalan yang semakin parah pada kelas-kelas berikutnya. Hal ini dikenal dengan istilah ‘Efek Matthew’. Dalam ilmu pendidikan, hal ini berarti bahwa anak dengan kemampuan membaca lambat mendapat hasil yang rendah sedangkan yang menengah dan cepat akan mendapatkan nilai yang lebih baik.
 Anak yang kemampuan membacanya rendah akan mengalami kesulitan dalam belajar mata pelajaran lainnya. Itulah sebabnya sangat penting untuk membangun budaya baca di sekolah dan masyarakat. Kebiasaan membaca akan membuat anak belajar kemampuan membaca sejak awal. Bukan saja belajar kemampuan dasar membaca, namun membuat mereka mencintai membaca. Dengan mencintai membaca maka keterampilan dan kemampuan membacanya akan terus berkembang.

UIN Walisongo, dalam hal ini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, sudah lebih dari satu dasawarsa menjalinkerjasama dengan madrasah atau sekolah sebagai stakeholder, salah satunya adalah MTs Darul Ulum. Salah satu kerjasama tersebut direalisasikan dalam kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dan sebagai madrasah binaan. Berdasarkan data prelimenary research melalui observasi dan wawancara yang dilakukan diketahui beberapa kondisi terkait minat baca, fasilitas pendukung, dan program di MTs Darul Ulum Wates Ngaliyan.

1. Yang berhubungan dengan siswa

a. Siswa lebih suka menonton hiburan, misal TV atau video, daripada membaca

b. Siswa lebih suka membaca info olah raga dari pada buku fiksi dan pengetahuan lainnya

c. Siswa lebih memanfaatkan waktu dengan ngobrol daripada membaca pada saat waktu kosong dan istrihat.

2. Yang berhubungan dengan fasilitas baca

a. Koleksi buku yang sangat terbatas

b. Koleksi buku yang kurang beragam, lebih didominasi buku paket pelajaran

c. Belum ada fasilitas tempat baca yang nyaman

3. Yang berhubungan dengan program sekolah

a. Sudah + 1 bulan telah diterapkan penjadwalan masuk perpustakaan dengan tugas dan resume

b. Pembelajaran yang kurang menekankan pada literasi

c. Tidak ada peran serta masyarakat dalam mengembangkan pendidikan terutama budaya baca siswa

Kurangnya kesadaran madrasah dan masyarakat, yang seringkali disebabkan minimnya komitmen dalam mengembangkan budaya baca menjadi permasalahan yang menarik untuk dituntaskan. Komitmen tersebut selanjutnya akan mempengaruhi kinerja kepala sekolah dan guru serta masyarakat dalam menumbuhkan minat baca dan budaya baca di kalangan siswa. Seperti disampaikan dalam latar belakang, bahwa cepat atau lambatnya kemampuan baca siswa sangat menentukan keberhasilan mereka dalam belajar di masa yang akan datang. Keterlibatan madrasah dan masyarakat terutama wali siswa memiliki peran penting dalam menumbuhkan budaya baca. Madrasah harus bersinergi dengan masyarakat dan melibatkan mereka untuk menumbuhkan budaya baca.

MENGEMBANGKAN BUDAYA BACA

Budaya adalah sebuah sistem orientasi bersama yang mempersatukan organisasi dan memberinya identitas yang berbeda.
 Sementara itu Lunenburg menegaskan bahwa budaya organisasi adalah semua keyakinan, perasaan, perilaku, dan simbol-simbol yang merupakan karakteristik organisasi.
 Kultur memiliki pengaruh yang sangat kuat dalam dalam menentukan keefektifan organisasi. Untuk mengetahui sebuah kultur organisasi, hal tersebut dapat diketahui melalui analisis simbol-simbol, ritual, seremoni, ikon, pahlawan, mitos, dan legenda. Terdapat empat komponen budaya organisasi, yaitu filosofi, nilai/norma, regularitas perilaku (behavioral regularities), dan aturan-aturan dan perasaan yang ada dalam sebuah organisasi (rules and feelings).

Sementara itu membaca adalah sebuah proses yang kompleks dan rumit. Kompleks artinya dalam proses membaca terlibat berbagai faktor internal dan faktor eksternal membaca. Faktor internal meliputi intelegensi (IQ), minat, sikap, bakat, motivasi, dan tujuan membaca, sedangkan faktor eksternal meliputi sarana membaca, teks bacaan, faktor lingkungan atau faktor latar belakang sosial ekonomi, kebiasaan, dan tradisi membaca. Rumit artinya faktor eksternal dan internal saling berhubungan membentuk koordinasi yang rumit untuk menunjang pemahaman bacaan.
 Menurut  Harris dan Sipay, membaca dapat didefinisikan penafsiran yang bermakna terhadap bahasa tulis. Hakikat kegiatan membaca adalah memperoleh makna yang tepat. Pengenalan kata dianggap sebagai prasyarat yang diperlukan bagi komprehensi bacaan, tetapi pengenalan kata tanpa komprehensi sangat kecil nilainya.

Berdasarkan penjelasan tentang budaya dan baca di atas, maka budaya baca sebenarnya merupakan suatu sikap perilaku penafsiran terhadap teks, simbol, atau lingkungan yang terjadi secara terus menerus. Sikap dan perilaku yang terjadi terus menerus inilah yang dikenal dengan kebiasaan. Kebiasaan membaca adalah ketrampilan yang diperoleh setelah seseorang dilahirkan, bukan ketrampilan bawaan. Oleh karena itu kebiasaan membaca dapat dipupuk, dibina dan dikembangkan. Kebiasaan terjadi ketika seseorang memiliki minat. Minat sering juga disebut sebagai interest, minat dapat dikelompokkan sebagai sifat atau sikap (traits ot attitude) yang memiliki kecenderungan–kecenderungan atau tendensi tertentu. Minat tidak bisa dikelompokkan sebagai pembawaan, tetapi sifatnya bisa diusahakan, dipelajari dan dikembangkan.

Mengubah budaya dan iklim bukanlah hal sederhana dan butuh waktu yang lama. Oleh karena itu, menurut Lunenburg, terdapat beberapa strategi untuk mengubah kultur dan iklim, yaitu antara lain: klinis, pertumbuhan terpusat, norma yang menantang.
 Budaya dapat ditansformasikan kepada seluruh anggota organisasi dengan cara sosialisasi dan pelatihan, kebiasaan dan ritual, jaringan komunikasi, dan simbol-simbol.

Budaya organisasi memiliki empat fungsi, yaitu memberi anggota organisasi suatu identitas, meningkatkan komitmen mereka, menguatkan kembali nilai-nilai organisasi, dan memberikan mekanisme kontrol untuk membentuk perilaku. Seorang pemimpin membentuk dan menguatkan kembali dengan cara memberikan perhatian bagaimana berperilaku, bagaimana mengalokasikan reward, dan memotivasi individu-individu. Kadang-kadang organisasi harus mengubah budaya mereka. Pemimpin bisa melakukan itu dengan cara membantu anggota tertentu masuk ke dalam suatu nilai baru, dengan cara mensosialisasikan anggota baru kedalam organisasi, dan dengan cara menempatkan anggota pada tempat yang tepat.

Sementara itu dalam kaitannya untuk meningkatkan minat baca, terdapat pendapat yang mengatakan bahwa usaha-usaha peningkatan budaya baca pada siswa adalah sebagai berikut :

a. Tumbuhkanminatbacasejakdini. Hal inibisadilakukandenganbermainsambilmembaca.

b. Sediakanbuku-buku yang diminatiolehanak.

c. Janganmemaksaanakuntukselalumembaca.

d. Letakkanbuku yang disukaiolehanakditempat yang mudahdijangkauolehanak.

e. Pilihbuku yang mendidikanakkepadahal-hal yang baik, karnaanaksangatrentandisusupihal-hal yang tidakbaik.

f. Biasakananaksalingtukarbukusatusamalain, ataumengajakanakkeperpustakaanuntukmengatasiketidakmampuandalammembelibuku.

g. Janganpernahmenyerahmengupayakansesuatuuntukanak. Yakinlahberapapunusiaanakmerekatentudapatdiarahkanuntukmencintaibuku.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka beberapa upaya yang dilakukan untuk mengembangkan budaya baca adalah dengan cara sosialisasi dan pelatihan minat baca, kebiasaan dan ritual membaca, jaringan komunikasi untuk menegakkan komitmen terhadap minat baca, dan membuat simbol-simbol yang dapat meningkatkan antusiasme semangat membaca.

METODE DAN SASARAN PENDAMPINGAN

1. Metode
Sebagaimana disampaikan oleh para ahli, bahwa budaya dapat diwujudkan melalui komitmen, pembiasaan, dan komunikasi, maka programpendampingan ini juga diarahkan pada penumbuhan komitmen berbagai pihak untuk selalu membiasakan anak membaca (budaya literasi), dan selalu dikomunikasikan ke berbagai pihak untuk mengingatkan komitmen terhadap pembiasaan yang akan dilakukan dalam program budaya baca. 

2. Sasaran
Penumbuhan komitmen, pembiasaan, dan komuniasi tersebut  diarahkan pada beberapa sasaran program yaitu, kepala sekolah, guru, pengelola perpustakaan, orang tua dan masyarakat, dan siswa MTs. Secara detil, substansi kegiatan bagi kelompok sasaran dapat dijelaskan sebagai berikut, yaitu:

1. Guru. Kegiatan pendampingan guru dalam rangka mengembangkan budaya baca difokuskan pada pelatihan dan pendampingan pembelajaran berbasis literasi. Kegiatan ini bertujuan untuk memberi bekal kepada guru tentang cara mengajar siswa sekaligus melatih/membiasakan literasi pada siswa. Kegiatan ini sangat mendukung keberhasilan program budaya baca.

2. Pengelola Perpustakaan Sekolah. Pelatihan dan pendampingan bagi pengelola perpustakaan difokuskan pada pengelolaan perpustakaan yang bernuansa rekreatif, sehingga menarik minat baca siswa.

3. Orang Tua dan Masyarakat. Kegiatan dengan kelompok ini difokuskan pada komunikasi dan edukasi publik tentang pentingnya budaya baca bagi masa depan anak-anak. Kegiatan ini akan diisi dengan dengan kesadaran dan gerakan wakaf buku. Salah satu faktor alasan perpustakaan kurang diminati siswa karena keterbatasan koleksi buku yang menarik bagi siswa MTs. Selain itu, kegiatan ini juga dilengkapi dengan media/sarana komunikasi sekolah-orang tua untuk menjamin keterlibatan orang tua dalam mengembangkan budaya baca anak. Dalam kegiatan ini, direncanakan mengikutsertakan perpustakaan daerah yang memilki program layanan terpadu perpustakaan sekolah. 

4. Siswa. Selain 3 kegiatan di atas, target siswa juga tidak kalah penting. Fokus kegiatan bagi sisiwa ini berupa pendampingan menulis karya yang merupakan produk atau hasil bacaan mereka. Pendampingan dan pembinaan secara rutin dilakukan pada masing-masing kelas. Produk dari kegiatan ini adalah terjilidnya karya tulis siswa yang akan dilombakan pada event expo budaya baca yang akan dislenggarakan di penghujung program kegiatan pengembangan budaya baca.

KEGIATAN DAN HASIL PENDAMPINGAN

1. RapatKordinasiPengembanganBudaya Baca Siswa

a. Kegiatan

Pendamping melakukan rapat kordinasi dengan pihak madrasah pada tanggal 28 Februari 2015. Rapat ini dihadiri oleh kepala madrasah dan guru-guru madrasah

b. Hasil

Dalam rapat tersebut disepakati beberapa kegiatan pendampingan yang mendukung terlaksananya program pengembangan budaya baca, yaitu:
1) Perlunya mengetahui peta dan kecenderungan baca siswa
2) Asumsi rendahnya minat baca siswa disebabkan oleh koleksi buku perpustakaan yang hanya terbatas pada buku-buku paket. Oleh karena itu diperlukan adanya penambahan koleksi buku yang bervariasi dan menarik minat baca siswa
3) Siswa harus dibiasakan “baca buku” yang didukung oleh peraturan dan disiplin yang harus dipatuhi siswa. Selain itu guru harus menerapkan model-model pembelajaran yang dapat melatih dan membiasakan siswa membaca buku
4) Siswa harus diberi sarana untuk mengekspresikan hasil bacaan mereka, diantaranya misalnya adalah Majalah Dinding yang isinya ditulis sendiri oeh siswa
5) Peran orang tua dan masyarakat perlu ditingkatkan dan mendukung program budaya baca.
c. Masalah

Terdapat beberapa masalah yang perlu diantisipasi, yaitu antara lain

a) Waktu pendampingan (pendamping-terdamping) yang sesuai
b) Kegiatan sekolah yang terkonsentrasi pada persiapan Ujian Nasional 
d. Tindak Lanjut/Rekomendasi
Berdasarkan kesepatan rapat dan masalah tersebut, maka terdapat beberapa kegiatan yang akan dilakukakan, yaitu

1) Survey minat baca

2) Penambahan koleksi buku perpustakaan

3) Pelatihan pembelajaran literasi bagi guru

4) Pelatihan jurnalistik bagi siswa

5) Pertemuan dengan forum wali

2. Survey Minat Baca Siswa

a. Kegiatan

Pendamping membuat dan menyebarkan kuesioner kepada sampel 100 siswa yang tersebar di kelas VII dan VIII dengan dibantu oleh kepala madrasah dan guru-guru pada tanggal 10 Maret 2015. Setelah seluruh kuesioner terkumpul, pendamping menganalisis dan mendeskripsikan hasl analisis.

b. Hasil

Hasil survey minat baca siswa MTs Darul Ulum dapat dijelaskan sebagaimana dalam tabel berikut.

Tabel Hasil Survey

	NO
	Pertanyaan
	Pilihan
	%

	1


	Kegiatan di waktu senggang
	membaca
	0

	
	
	game
	3

	
	
	musik
	6

	
	
	lain-lain
	39

	2


	Apakah suka baca
	sangat
	4

	
	
	suka
	27

	
	
	cukup
	18

	
	
	tidak
	3

	3


	Apakah keluarga/teman mengajak baca?
	selalu
	22

	
	
	sering
	5

	
	
	terkadang
	12

	
	
	tdk pernah
	11

	4


	Jenis bacaan yang biasa dibaca
	pelajaran
	17

	
	
	komik
	23

	
	
	koran/tabloid
	6

	
	
	sastra
	5

	5


	Pandangan tentang buku yang dibaca
	sangat menarik
	16

	
	
	menarik
	18

	
	
	cukup
	11

	
	
	tidak
	4

	6


	Berapa kali membaca
	setiap hari
	8

	
	
	seminggu 1x
	4

	
	
	3 hari 1x
	5

	
	
	tdk tentu
	35

	7


	Berapa lama membaca
	< 30 mnt
	21

	
	
	> 30 mnt
	12

	
	
	< 1 jam
	6

	
	
	> 1 jam
	6

	8


	Pernahkah membeli buku
	sangat sering
	1

	
	
	sering
	3

	
	
	terkadang
	41

	
	
	tdk pernah
	6

	9


	Pandangan harga buku
	mahal
	3

	
	
	murah
	4

	
	
	sedang
	14

	
	
	lain-lain
	27

	10


	Seringkah meminjam buku di perpust/taman baca
	sangat sering
	2

	
	
	sering
	5

	
	
	cukup
	12

	
	
	tdk pernah
	31

	11


	Alasan membeli/membaca buku
	suka buku
	6

	
	
	tugas madrasah
	4

	
	
	ikutan teman
	4

	
	
	lain-lain
	33

	12


	Pelajaran yang disukai
	agama
	27

	
	
	matematika
	2

	
	
	bhs indonesia
	4

	
	
	IPA
	15

	
	
	IPS
	 

	13


	Kegiatan ekstra yang disukai
	olah raga
	18

	
	
	teater
	1

	
	
	seni musik, tari,nyanyi
	4

	
	
	lain-lain
	25

	14


	Kegatan di luar madrasah
	kursus musik
	3

	
	
	kursus bahasa
	3

	
	
	bimbel
	14

	
	
	bela diri
	16

	15


	Rata-rata nilai raport
	> 80
	1

	
	
	70-79
	24

	
	
	60-69
	18

	
	
	< 60
	7


c. Masalah

Masalah yang dihadapi dapat dibagi menjadi 2 yaitu masalah yang berhubungan dengan proses survey dan masalah yang berhubungan dengan minat baca siswa itu sendiri. Masalah yang menjadi kendala proses survey adalah waktu. Karena alasan siswa sedang konsentrasi ujian, kuesioner tidak dapat disebar dengan segera. Walaupun demikian, hal itu tidak angket dapat segera dikumpulkan dan dianalisis seperti yang telah disampaikan sebelumnya.

Masalah yang kedua yaitu berhubungan dengan minat baca siswa. Berdasarkan data di atas, yang menjadi kendala utama minat baca adalah fakor internal mereka yang selama ini belum terbiasakan untuk mencintai membaca, kendala lainnya adalah faktor lingkungan di rumah maupun di sekolah yang kurang mendukung pembiasaan membaca. 

d. TindakLanjut/Rekomendasi

Berdasarkan hasil survey tersebut di atas, maka terdaat beberaa rekomendasi dan tindak lanjut yang perlu dilakukan yaitu:

1) Peran serta guru dan orang tua untuk menumbuhkan dan mengembangkan budaya baca
2) Pelatihan pembelajaran literasi bagi guru
3) Penambahan koleksi buku yang lebih bervariasi dan dapat menarik minat siswa membaca
3. Pendampingan Kerjasama dengan Perpustakaan Daerah Jateng
1. Kegiatan
Pada tanggal 2 April, pendamping mendampingi madrasah untuk mencari informasi peluang kerjasama dengan Perpustakaan dan Daerah. Setelah berjumpa dengan Sekretaris Perpustakaan Daerah, diperoleh informasi bahwa Perpstda sangat terbuka dengan pihak manapun yang bertujuan untuk menumbuhkan atau bahkan mengembangkan minat baca masyarakat. 

Terdapat 2 alternatif kerjasama yang bisa dibangun, yaitu Program Perpustakaan Keliling dan Layanan Perpustakaan Terpadu. Melihat ketentuan-etentuan yang berlaku bagi dua program tersebut, disepakati bahwa kerjasama yang lebih cocok dan fleksibel adalah Program Layanan Terpadu. Program ini berupa “penitipan” buku pada madrasah sejumlah 150 judul. Setiap bulannya buku-buku ini dapat diperbaharui. Tanggung jawab madrasah adalah menjaga dn merawat keutuhan buku hingga buku-buku tersebut selesai dimanfaatkan dan dikembalikan ke perpustakaan daerah.

2. Hasil
Terjalin kerjasama dalam bidang Program Layanan Perpustakaan Terpadu. Surat dan proposal yang dikirimkan telah disetujui oleh pihak perpustakaan daerah. Terdapat 150 judul buku Perpustakaan Daerah yang saat ini dapat dibaca oleh siswa. Sesuai kesepakatan bahwa buku tersebut akan terus diperbaharui setiap 1 bulan sekali.

3. Masalah
a) Disebabkan kendala teknis, yaitu terbatasnya armada kendaraan dan tenaga yang mengantarkan sampai sekarang buku tersebut belum diterima madrasah. 
b) Pada tanggal 7 Juli 2015 pendamping datang ke perpustakaan daerah untuk mengklarifikasi keterlambatan buku. Disarankan oleh perpustda agar prosesnya lebih cepat, pihak madrasah memilih sendiri buku yang diinginkan sejumlah 150 judul dan mengambil/membawanya sendiri ke madrasah.
4. Tindak Lanjut/Rekomendasi
Berdasarkan hasil kegiatan dan masalah tersebut rekomendasi yang perlu segera ditindaklanjuti adalah:

a) Pihak madrasah harus segera menunjukan penanggung jawab pengelolan buku perpustda

b) Pihak madrasah harus segera mengirimkan guru atau penanggung jawab perpustakaan untuk memilih buku-buku yang dibutuhkan dan dipandang cocok untuk siswa MTs.

c) Pihak madrasah sudah harus mulai mempersiapkan model dan desain perpustakaan yang diperkirakan akan digemari oleh siswa

d) Pihak madrasah secara serius dan terencana mengelola buku-buku perpustda maupun dari sumber lainnya.

4. Pendampingan Pelatihan Pembelajaran Literasi
1. Kegiatan
Pada tanggal 14 Mei 2015 pendamping dan madrasah menyelenggarakan kegiatan pelatihan pembelajaran literasi bagi guru. Kegiatan ini berlangsung selama 1 hari di aula madrasah. Untuk penyelenggaraan kegiatan ini, pendamping menjalin kerjasama dengan USAID Prioritas. Adapaun bentuk kerjasama yang dibangun sesuai dengan ketentuan yang berlaku di USAID, yaitu bahwa nara sumber dan bahan pelatihan berupa modul akan ditanggung oleh pihak USAID Prioritas. Sedangkan akomodasi, konsumsi dan lain-lainnya ditanggung oleh peyelenggara. 

Pelatihan pembelajaran literasi bertujuan untuk memberi  bekal kepada guru tentang kemampuan dan keterampilan mengembangkan bakat dan potensi memperoleh informasi, yaitu antara lain membaca, menyimak, menulis, dan menyampaikan  dalam diri siswa. Oleh karena itu, pelatihan ini sangat penting agar dalam proses pembelajaran dalam kelas, guru selalu membiasakan siswa dengan berbagai kegiatan literasi. Kemampuan literasi ini akan sangat mensupport program pengembangan budaya baca yang akan dijalankan.

2. Hasil
Terdapat beberapa hasil yang diraih oleh guru, yaitu:

a) Antusiasme guru yang sangat baik dalam mengikuti kegiatan 
b) Terdapat 24 orang guru yang telah memiliki modal dan bekal model pembelajaran literasi.
3. Masalah
a) Pihak madrasah kesulitan meluangkan waktu pelatihan pembelajaran literasi, karena sedang disibukkan dengan persiapan ujian semester siswa.

b) Idealnya kegiatan ini langsung ditindaklanjuti dengan penguatan dan pengkondisian guru agar dapat mempersiapkan diri dalam menerapkan pembelajaran literasi. Namun, karena alasan akan menghadapi ujian semester, pihak madrasah menetapkan waktu penguatan dan pengkondisian guru pada awal tahun pelajaran baru

c) Ketetapan ini tentu akan berpengaruhi pada berkurangnya kesegaran ingatan guru terkait penerapan pembelajaran literasi di dalam kelas.

4. Tindak Lanjut/Rekomendasi
Berdasarkan hasil kegiatan dan masalah tersebut, maka rekomendasi tindak lanjut kegiatan ini adalah sebagai berikut:

a) Kepala madrasah harus segera mengagendir dan mensosialisasikan rencana penguatan dan persiapan penerapan pembelajaran literasi bagi guru.
b) Pihak madrasah berkebijakan untuk menerapkan lesson study dalam rangka meningkatkan kemampuan pembelajaran literasi guru.
5. Presentasi Hasil Survey dalam Forum Wali
1. Kegiatan
Pada 29 Mei pendamping menyampaikan hasil survey minat baca di depan forum wali siswa. Penyampaian hasil survey ini dibarengkan dengan saat penerimaan raport siswa. Alasan penetapan presentasi hasil survey pada saat penerimaan raport adalah sulitnya mengumpulkan orang/wali siswa pada saat hari aktif, karena sebagian besar dari mereka bekerja pada saat jam-jam aktif kantor.

Dalam kegiatan tersebut, orang tua tampak sadar tentang pentingnya membaca bagi putra putri mereka. Hal tersebut tampak, misalnya, pada saat disampaikan bahwa ternyata putra putri mereka cenderung memanfaatkan waktu senggang dengan bermain game, bermain hp, menonton televisi atau film. 0% siswa yang memanfaatkan waktu senggang dengan membaca. Kegiatan ini bertujuan untuk menyadarkan para wali siswa tentang pentingnya membaca dan bagaimana kondisi putra-putri mereka saat ini dalam kaitannya membaca. Setelah mereka mengetahui kondisi yang sebenarnya, diharapkan mereka terpanggil untuk turut serta dalam mengembangkan budaya baca siswa di luar sekolah. Lebih dari itu, harapan dari kegiatan ini, orang tua terbangun kesadarannya pentingnya buku bagi anak-anak mereka 

2. Hasil
a) Para wali tampak antusias mengikuti presentasi hasil survey, karena penerimaan raport kali ini berbeda dari penerimaan raport sebelumnya.
b) Rata-rata para wali terbangun kesadarannya tentang pentingnya budaya membaca.
3. Masalah
a) Di antara para wali yang datang terdapat nenek-nenek yang mungkin tidak paham tentang presentasi hasil survey.
b) Terbatasnya waktu presentasi, sehingga tindaklanjut gerakan wakaf buku belum terlihat
4. Tindak Lanjut/Rekomendasi
a) Pihak madrasah mengumpulkan tim kecil yang terdiri dari guru, komite, dan perwakilan orang tua untkuk menggerakkan budaya baca
b) Peran serta masyarakat perlu diperhatikan dalam kegiatan ini. Peran serta masyarakat bisa berupa konribusi buku, materi, ataupun pemikiran untk mengembangan budaya membaca
6. Pelatihan Jurnalistik bagi Siswa
1. Kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 9 Juli 2015 di aula MTs Darul Ulum. Kegiatan ini dijadikan salah satu kegiatan pesantren kilat di madrasah. Kepala madrasah berkebijakan materi pelatihan jurnaistik bagi siswa diberikan selama dua hari, yaitu tanggal 9-10 Juli 2015. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh siswa/i kelas VII dan VIII atau yang sudah naik kelas VIII dan IX. Kegiatan ini bertujuan untuk menindaklanjuti budaya baca yag dicanangkan. Setelah siswa membaca, harapannya mereka memiliki kemampuan menuliskan apa yang mereka baca. Kegiatan ini berkejasama dengan Lembaga Pers Mahasiswa Edukasi FITK UIN Walisongo. 

Adapun kurikulum atau materi yang disampaikan adalah hari pertama materi ditekankan pada motivasi menulis bagi siswa dan pemahaman tentang isi (content) yang biasa ada dalam suatu majalah. Oleh karena produk akhir dari kegiatan ini adalah terbitnya majalah dinding, maka materi yang disampaikan adalah menyangkut reportase, serpen, puisi, opini/artikel, resensi/resume buku. Pada hari kedua, materi akan ditekankan pada praktik membuat tau menulis reportase, serpen, puisi, opini/artikel, resensi/resume buku yang terbagi kedalam beberapa kelompok.
2. Hasil
a) Sebagian siswa mengikuti kegiatan dengan antusias
b) Hasil tulisan belum diketahui karena masih sedang berlangsung sampai dengan tanggal 10 Juli 2015.
3. Masalah
a) Tidak sedikit siswa yang kurang tertarik dengan materi jurnalistik.
b) Kapasitas siswa yang terlalu banyak, karena siswa kelas VII dan VIII dijadikan satu kelas.
4. Tindak Lanjut/Rekomendasi
a) Diperlukannya pendampingan lanjutan jurnalistik bagi siswa sampai dengan terbitnya majalah dinding di setiap kelas.
b) Pihak madrasah hendaknya memfasilitasi tempat pajangan karya siswa.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan laporan kegiatan pendampingan di atas, diperoleh beberapa simpulan hasil kegiatan pendampingan sebagai berikut:

1. Tumbuhnya komitmen bersama antara MTs Darul Ulum dan pendamping dalam mengembangkan budaya baca siswa.

2. Teridentifiksinya minat baca siswa MTs Darul Ulum.

3. Bertambahnya koleksi buku perpustakaan Darul Ulum.

4. Meningkatnya kemampuan guru MTs Darul Ulum melakukan pembelajaran berbasis literasi.

5. Terpacunya kecintaan siswa terhadap membaca buku dan menulis karya.

Selain terlaksananya kegiatan pendampingan di atas, terdapat beberapa tantangan yang harus diperhatikan dan disikapi bersama agar budaya baca siswa dapat dikembangkan, yaitu:

1. Kerjasama madrasah dengan Perpustda melalui program Layanan Perpustakaan Terpadu harus terus dijaga dan ditingkatkan
2. Pelatihan pembelajaran literasi guru hars ditindaklanjuti dengan pendampingan intensif agar budaya baca siswa dapat dikembangkan sesuai dengan keinginan
3. Media komunikasi madrasah dan wali siswa harus dibangun untk menjamin kerkanjutan program budaya baca siswa

4. Pendampingan menulis bagi siswa harus dilanjutkan agar siswa terbiasa dengan dunia tulis menulis. Hal ini juga merupakan bagian penting dari budaya baca.
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